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Abstrak
Kajian maudhu’i terhadap hadits-hadits tentang al-shidq menunjukkan bahwa  al-
shidq  adalah benar dalam segala hal,  baik ucapan, perbuatan, dan hati,  yang
secara  terus-menerus  dipraktekkan  dalam  setiap  kondisi  dan  tempat.  Mereka
yang memiliki sifat  al-shidq  digolongkan kepada orang-orang yang beriman dan
memperoleh  gelar  takwa.  Al-Shidq berimplikasi  langsung  bagi  ketengan  jiwa
setiap  individu  yang  mempraktekkannya  secara  benar.  Al-Shidq juga  akan
membuat seseorang dipercaya dan disegani dalam berbagai aspek kehidupan,
baik keluarga, masyarakat dan bangsa. Orang-orang yang selalu berada dalam
kebenaran,  namanya terus harum dikenang banyak orang. 

Abstract

Thematic study of the hadis about  al- shidq indicates that  al-shidq is true in all
things, good speech, actions, and heart, which is continuously practiced in every
condition and place. Those who have the nature of  al-shidq classified to those
who believe and earned his piety. Al-shidq direct implications for the ease in the
soul of each individual who practice it correctly. Al-shidq also will make someone
trusted and respected in many aspects of life, good family, community and nation.
The name of people who are always in truth continues fragrant remembered many
people.
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Pendahuluan

Secara  filosofis,  manusia  adalah  makhluk  Tuhan  yang  memiliki

multirelasi, ia berhubungan dengan Penciptanya (al-‘alaqah baina al-Khaliq

wa al-insan); dengan alam (al-‘alaqah baina al-insan wa al-kaun); dengan

manusia  lain  (al-‘alaqah baina al-insan wa  al-insan);  dengan kehidupan

dunia  (al-‘alaqah  baina  al-insan  wa  al-hayat);  dan  dengan  kehidupan

akhirat (al-‘alaqah baina al-insan wa al-akhirah).1 

Dalam  percaturan  global  dan  interaksi  sosial  yang  makin  kompleks

tersebut,  sifat  kejujuran dan kebenaran semakin penting.  Dalam Islam,  secara

khas sifat  benar atau jujur  itu,  disebut  dengan term  al-shidq.  Dengan  al-shidq

seseorang  dapat  memperkokoh  jalinan  kemitraan  dan  transparansi  dalam

berbagai  sistem  stratifikasi  sosial  masyarakat.  Apabila  dikaitkan  dengan  krisis

multidimensi  yang  berkepanjangan  yang  menimpa  bangsa  Indonesia,  boleh

dikatakan berakar dari krisis keimanan dan moral. Salah satunya unsurnya adalah

hilangnya  sifat  kejujuran  (al-shidq).  Hal  ini  berimplikasi  pada  ketidaksaling-

percayaan di antara masyarakat.  

Al-shidq juga merupakan salah satu dari empat sifat yang diberikan

kepada Nabi Muhammad s.a.w., disamping sifat al-amanah (bertanggung-

jawab) al-fathanah (cerdas), dan al-tabligh (penyampaian). Dengan sifat al-

shidq,  ia  sukses  dalam  menegakkan  agama  Islam  ditengah-tengah

masyarakat  jahiliyah  Arab.  Sifat  al-shidq membuat  orang  cepat  merasa

simpati  dan percaya dengan risalah yang ia dakwahkan. Tercatat dalam

sejarah hanya dalam waktu 23 tahun, ia telah mampu meletakkan dasar-

dasar terbentuknya sebuah masyarakat madani (peradaban).

Dalam makalah ini, akan coba ditela’ah secara maudhu’i makna al-

shidq dan  implikasinya  terhadap  kehidupan  individu  dan  sosial dalam

perspektif hadits, sehingga al-shidq  dapat dipahami secara komprehensif

dan integral.

1Hajid ‘Arsyan al-Kailani, Falsafat al-Tarbiyah al-‘Ilmiyah (Mekkah: Maktabah al-Hadi, 
1987), hlm. 83.

2                                        Studi Multidisipliner Volume 1 Edisi 2 2014 M/1435 H



Konsep Kejujuran (al-Sidq)

Pengertian Al-Shidq  

Secara  etimologis,  kata  al-shidq (الصصصدق)  merupakan bentuk  mashdar

(kata kerja benda) dari kata kerja  shadaqa – yashdaqu – shidqan ( صدق –

صصصصدقا ,( - يصصصصدق secara  literal  term  al-shidq berarti  “benar,  nyata,  berkata

benar”.2 Term  al-shidq asalnya  adalah  perkataan  (al-qaul)  yang  benar

dalam berita tanpa merubah substansi kalimatnya, baik pada masa lampau

maupun masa akan datang.3 Al-Shidq dalam pengertian ini diperlawankan

dengan  al-kidzb (الكصصصصذب),  yang  berarti  memberitakan  sesuatu  yang

bertentangan dengan kenyataan sebenarnya.4

Sedangkan orang yang berlaku benar disebut  al-shâdiq (الصادق)  dan

al-shiddîq (صصصصديق .(ال  Kedua kata ini  mempunyai  makna yang sama, tetapi

penekanan maknanya berbeda. Al-shâdiq biasanya di-nisbah-kan kepada

kejujuran  dalam  hal-hal  tertentu,  sedangkan al-shidîq  adalah  bentuk

mubâlaghah  disifatkan kepada seseorang yang mempunyai selalu benar

dalam  segala  hal.5 Menurut  Ibn  Manzhur,  kata  al-shidîq lebih  luas

maknanya dan mempunyai beberapa arti, yaitu:

1. Yang sempurna benarnya (الكامل فى الصدق) 

2. Yang banyak benarnya (الكثير الصدق)

3. Yang membenarkan/membuktikan ucapannya dengan perbuatannya 

(الذى يصدق قوله بالعمل)

4.  Yang baik selamanya (البر الدائم).6 

 Pada  dasarnya,  mengacu  pada  pengertian  di  atas,  secara

terminologis  al-shidq adalah   berada  dalam  keadaan  benar,  baik  lahir

2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), hlm. 770; Lihat juga: Munawir AF & Adib Bisri, Kamus al-Bisrî: Arab 
Indonesia-Indonesia Arab (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), hlm. 404.

3Al-Râghib al-Ashfahânî, Mu’jam Mufradât  al-Fâzh al-Qur’ân (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm.
283.

4Ibid, h. 427; Lihat juga: Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam (Beirut: Dar al-
Marsyiq, 1973), hlm. 419-420.  

5Abu Hamid al-Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din, Juz IV (Mesir: 
Mushthafa al-Babi al-Halabi, Mesir, 1939/1358), hlm. 375. 

6Abu al-Fadhl Jama al-Din Muhammad ibn Mukram al-Anshari ibn Manzhur, Lisan 
al-‘Arab, Jilid X (Beirut: Dar al-Fikri, 1990/1410), hlm. 193.
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maupun  bathin.  Dalam  hal  ini  adalah  benar  hati  (shidq  al-qalb),  benar

perkataan  (shidq  al-lisan),  dan  benar  perbuatan  (shidq  al-‘amal).7 Jadi,

maksud  dalam  hati  dengan  ekspresi  dalam  ucapan  harus  sama,  tidak

boleh berbeda, apalagi antara perkataan dan perbuatan.8

Hadits-hadits yang berbicara mengenai  al-shidq (bentuk  mashdar)

ditemukan sebanyak 21 kali,9 sedangkan dalam al-Qur’an  kata  al-shidq

disebutkan sebanyak 14 kali.10 Dalam kajian hadits maudhu’i di bawah ini,

hanya akan di ambil beberapa hadits saja untuk menjadi analisa penulis.

Makna Al-Shidq  dalam Perspektif Hadits

1. Hadits-hadits tentang Nilai Religus al-Shidq 

شش ح ععممصص معل محددمثمنا ا عع مقامل  موموكِكي مة  كِومي شممعا محددمثمنا مأشبو  رر  ممعي كِن شن كِدل عب مععبكِد ا شن  محدمشد عب شم محددمثمنا 
مل كِدلصص مقصصا مععبكِد ا عن  مع رق  مشكِقي عن  مع شش  ععمم معل محددمثمنا ا مة  كِومي شممعا محددمثمنا مأشبو  رب  مرعي محددمثمنا مأشبو شك و 

معملعيشكعم  مسدلمم  مو كِه  معملعي شدل  مصدلى ا كِدل  شسوشل ا مر مل  صصعدقمقا دن كِبال صركِ مفكِإ عهصصكِدي  كِإملصصى اعلكِبصص مق مي صصعد ال
درى ا محصص موميمت شق  عصشد شجشل مي در شل ال مزا مومما مي كِة  مجدن عهكِدي  كِإملى اعل در مي دن اعلكِب صصصصعدقموكِإ مبل عكمتصص محدتصصى شي م 

كِدل  مبكِصصديققاكِععنمد ا مككِذ دن اعل مب مفكِإ مككِذ مواعل شكعم  موكِإديا عهصصكِدي    شجصصومر مي دن اعلشف موكِإ شجصصوكِر  عهكِدي  كِإملى اعلشف مي
مكصصدذاقبا كِدلصص  كِععنصصمد ا مب  عكمتصص محدتصصى شي مب  مككِذ محدرى اعل موميمت شب  عككِذ شجشل مي در شل ال مزا مومما مي كِر  (رواه كِإملى الدنا

11مسام)

7‘Ali ‘Abdul Halim Mahmud, Rukn al-Tha’ah (Mesir, Dar al-Tawzi’ wa al-Nasyr, 1997), hlm. 
260.

8Lihat: al-Imam Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim al-Qusyairi, Al-Risalah al-Qusyairi, Jilid II 
(Kairo: Dar al-Kutub al-Haditsah, t.t.), hlm. 448. 

9Lihat: A.J. Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits al-Nabawi, Jilid III 
(Leiden: E.J. Brill, 1955).  

10Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bâqî, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Qur’an al-Karîm 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414/1994), hlm. 514. Lihat pula: Ali Audah, Konkoransi al-Qur’an: 
Panduan Kata dalam Mencari Ayat al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 1991), 
hlm. 594.

11Imam Muslim, Shahîh Muslim, kitab al-Birr wa al-Shilah wa Âdab, No. hadits 4721, 
dalam CD Mawsu’ah al-Hadits al-Syarîf. Hadits ini, dalam makna yang sama tetapi 
redaksinya sedikit berbeda juga diriwayatkan oleh: Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Jilid IV 
(Beirut, Dar al-Fikr, 1414/1994), hlm. 124; Lihat juga: Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz I 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t.), hlm. 18; Lihat pula: Ahmad Ibn Hanbal Al-Musnad li 
Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Juz I (Kairo: Maktabah al-Turats al-Islami, 1990), hlm.
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Artinya: ...Hendaklah kalian  bersikap  al-shidq,  karena sesungguhnya  al-

shidq itu membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa ke
surga.  Seseorang  yang  selalu  al-shidq dan  memilih  al-shidq
hingga  ia  akan  ditulis  disisi  Allah  sebagai  orang  yang  siddiq.
Tinggalkanlah  kedustaan,  karena  kedustaan  membawa  kepada
keburukan, dan keburukan membawa ke neraka. Seseorang yang
selalu  berdusta  dan  memilih  kedustaan  hingga  ia  ditulis  di  sisi
Allah sebagai pendusta”.

رع مراكِفصص كِن  ل عبصص
كِد مععبكِد ا عن  مع عسموكِد  معل محددمثمنا مأشبو ا معمة  كِهي شن مل محددمثمنا اعب مسى  شمو شن  شن عب مس مح محددمثمنا 

شر مواعلشكعفصص شن  مما كِعلي شع ا كِم عجمت مل مل مي مسدلمم مقا مو كِه  معملعي شدل  مصدلى ا كِدل  شسومل ا مر دن  مرمة مأ شهمرعي عن مأكِبي   مع
شع  كِمصص عجمت مومل مي رئ  عمكِر كِب ا شبكِفي  مقعل مكصصكِذ مواعل شق  صصصصعد شةال معلممامنصص موا شة  كِخميامنصص شع اعل كِمصص عجمت مومل مت قعصصا  مجكِمي  

قعا (رواه أحمد)مجكِمي 12

Artinya: “…Tidak akan berkumpul antara iman dan kufur dalam hati dan 
tidak akan berkumpul antara benar dan dusta bersamaan, dan 
tidak akan berkumpul antara khianat dan amanah bersamaan”.  

شن شث عبصص شمكِغيصص محصصددمثمنا  مواكِقرد  شن  مزعيشد عب محددمثمنا  عممزمة  مح شن  عحميى عب محددمثمنا مي رر  معدما شن  مشاشم عب كِه محددمثمنا 
كِس يي  الدنا مسدلمم مأ مو كِه  معملعي شدل  مصدلى ا كِدل  شسوكِل ا مر مل كِل مل كِقي مععمررو مقا كِن  كِدل عب مععبكِد ا عن  مع يي   شسمم

كِب  عخشمصصوكِم اعلمقعلصص مم شكيل  مل  مضشل مقا عف مسصصانمأ كِق الصل ممصصامصصصشدو شه مف كِرشفصص عع كِن من مسصصا شق الصل مصصصشدو كِ مقصصاشلوا 
م  مسصصد مح مومل  دل  كِغصص مومل  مي   عغصص مومل مب كِه  يي  مل كِإعثمم كِفي يي  الدنكِق شهمو الدتكِق مل  كِب مقا عخشموشم اعلمقعل رواه ابببن)مم

13(ماجه

Artinya: “…Manusia apa yang paling utama, bersabda Nabi s.a.w.: Setiap
hati yang bersih, lisan yang benar, merka berkata lisan yang benar
kami tahu, apa hati yang bersih itu? Yaitu takwa yang suci, tidak
ada dosa baginya, tidak jahat, tidak iri hati dan tidak dengki.” 

كِن عحممص در مععبصكِد ال عن مأكِبصصي   مع كِدلص  مععبصكِد ا شن  يي  عبص شحميص ددمثكِني   مح معمة  كِهي شن مل محددمثمنا اعب مسعن  مح محددمثمنا 
مل مسدلمم مفمقا مو كِه  معملعي شدل  مصدلى ا صي   مء كِإملى الدنكِب مجا شجقل  مر دن  عمررو مأ مع كِن  كِدل عب مععبكِد ا عن  مع صي   شحشبكِل اعل

مل  كِة مقا مجدن معممشل اعل مما  كِدل  شسومل ا مر مععبصشد مبصميا  مق اعل مصصمد موكِإمذا  شق  صصصعد موكِإمذا درال من  ممص در آ موكِإمذا مبص
31-32.

12Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Hadits No. 8238, dalam CD Mawsu’ah al-Hadits al-
Syarîf.

13Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, kitab Zuhud, Hadits No. 4206 dalam CD Mawsu’ah al-
Hadits al-Syarîf.
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مر مجصص مععبصصشد مف مب اعل مكصصمذ شب كِإمذا  مكصصكِذ مل اعل كِر مقصصا معممشل الدنصصا مما  كِدل  شسومل ا مر مل ميا  مة مقا مجدن مخمل اعل من مد مم آ
مر ععكِني  الدنا مخمل مي مر مد مكمف موكِإمذا  مر  مكمف مجمر  14 (رواه أحمد).موكِإمذا مف

Artinya:  “… Bahwa  seorang  lelaki  datang  kepada  Nabi  s.a.w.,  lalu
bertanya: Ya Rasulullah, apa amalan surga? Bersabda Nabi s.a.w:
al-shidq,  jika benar  seorang hamba adalah suatu kebaikan dan
jika  benar  maka  ia  beriman,  dan  jika  beriman  masuk  surga.
Kemudian  bertanya  lagi,  Ya  Rasulullah  apa  amalan  neraka?
Berkata Nabi s.a.w.: dusta, jika berdusta seorang hamba adalah
keburukan, keburukan adalah kafir dan kafir masuk neraka”.       

2. Syarh al-Hadits

Keempat hadits di  atas, bila ditelaah isi  kandungannya, berbicara

tentang: (1) Anjuran Rasulullah untuk senantiasa bersifat  al-shidq, karena

mengandung  kebaikan  (al-birr),  dan  menjauhi  sifat  al-kidzb yang

mengandung keburukan, (2) Korelasi antara iman,  al-shidq dan amanah,

(3)   shidq al-lisan yang  dikaitkan  dengan  kebersihana  hati  (4)  al-shidq

adalah tanda amalan orang beriman sedangkan dusta adalah pekerjaan

orang kafir.

Mengomentari hadits pertama, Ibnu Hajar al-Asqalani berpendapat

bahwa al-shidq adalah suatu sifat mulia yang dimiliki seseorang, baik dari

sisi  keyakinan,  perkataan  maupun  perbuatannya  selalu  mengandung

kebaikan, tidak membohongi atau merugikan dirinya sendiri maupun orang

lain.15

Dari hadits-hadits tentang  al-shidq  di atas, dapat dipahami bahwa

al-shidq (benar) senantiasa dilawankan dengan al-kidzb (dusta)..  Al-shidq

(benar)  bukan  hanya  sekedar  diucapkan  saja,  tetapi  al-shidq harus

sungguh-sungguh dari hati yang suci dan dibuktikan dengan amalan nyata.

Sehingga al-shidq sering digandengkan dengan orang yang beriman, suatu

kebaikan dan akhlak yang baik. Apabila sifat  al-shidq  terus  dipratekkan

14Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Hadits No. 6352, dalam CD Mawsu’ah al-Hadits al-
Syarîf.

15Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bârî, Jilid X (Mesir: Maktabah Salafiyyah, 1407 H),  hlm. 
523-24. 

6                                        Studi Multidisipliner Volume 1 Edisi 2 2014 M/1435 H



Konsep Kejujuran (al-Sidq)

dalam kehidupan pribadi dan masyarakat, maka orang yang selalu benar

(al-shidq), akan mendapat predikat “al-shiddiq”.

Untuk melihat lebih jauh, tentang pemahan al-shidq lebih luas, dapat

dianalisis dengan ayat al-Qur’an surat al-Taubah: 119, sebagaimana firman

Allah s.w.t.: 

مع  مم موشكوشنوا  مدل  ممشنوا ادتشقوا ا مءا من  مها ادلكِذي دصاكِدكِقينميامأيي مال

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 

Kata (دصاكِدكِقين (ال  adalah bentuk jamak dari dari kata ( دصاكِدقا كِل ),  ia terambil

dari kata al-shidq (الصدق)  atau benar. Menurut Wahbah al-Zuhayli,  al-shidq

adalah  harus  benar  dalam  berkata,  ikhlas  dalam  perbuatan  dan

menjaganya dalam setiap kondisi,  siapa yang menyifati  demikian,  maka

akan  bersama  orang-orang  yang  baik  dan  mendapat  ridha  Allah.16

Ditambahkan  oleh  Quraish  Shihab,17 berita  yang  benar  adalah  sesuai

dengan kandungannya dan kenyataan. Dalam pandangan agama ia sesuai

dengan  apa  yang  diyakininya.  Makna  kata  al-shidq ini,  berkembang

sehingga ia mencakup arti sesuainya berita dengan kenyataan, sesuainya

perbuatan  dengan  keyakinan,  serta  adanya  kesungguhan  dalam upaya

dan tekad menyangkut apa yang dikehendaki.

Karateristik  orang-orang  yang  benar,  dijelaskan  oleh  Allah  dalam

surat al-Baqarah ayat 177:

كِدل من كِبصصا ممصص مءا عن  ممصص در  دن اعلكِبصص كِكصص مومل كِب  كِر عغصص مم مواعل كِق  عشكِر مم مل اعل مهشكعم كِقمب شجو شو مويلوا  عن شت در مأ مس اعلكِب ملعي
عرمبصى كِه مذكِوي  اعلشق شحصبصص ى  معمل مل  ممصا مءامتصى اعل مو من  موالدنكِبصييص كِب  كِكمتا مواعل مككِة  ممملكِئ مواعل كِخكِر  عل عوكِم ا مواعلمي
مءامتصصى مو دصصصملمة  مومأمقصصامم ال كِب  صرمقصصا موكِفي  ال من  دساكِئكِلي موال كِل  دسكِبي من ال مواعب من  مساكِكي مم مواعل ممى  مواعلميمتا
من كِحيص مو كِء  درا دضصص موال كِء  مسصصا من كِفصي  اعلمبعأ كِري دصصاكِب موال مهصشدوا  معا كِهعم كِإمذا  عهكِد مع من كِب شموشفو مواعل مة  دزمكا ال

من مك ادلكِذي كِس شأوملكِئ شمدتشقوناعلمبعأ شهشم اعل مك  موشأوملكِئ مصمدشقوا   م  . 

Artinya:  “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat  itu

suatu  kebajikan,  akan  tetapi  sesungguhnya  kebajikan  itu  ialah

16 Wahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah waw al-Manhaj, Juz XI 
(Beirut & Syiria: Dar al-Fikr & Dar al-Ma’ashir, 1418/1998).

17M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Persan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 6 
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 701-702.
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beriman  kepada  Allah,  hari  kemudian,  malaikat-malaikat,  kitab-

kitab,  nabi-nabi  dan memberikan harta  yang dicintainya kepada

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir  (yang

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;

dan  (memerdekakan)  hamba  sahaya,  mendirikan  shalat,  dan

menunaikan  zakat;  dan  orang-orang  yang  menepati  janjinya

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,

penderitaan  dan  dalam peperangan.  Mereka  itulah  orang-orang

yang  benar  (imannya);  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang

bertakwa”.

Ayat  di  atas,  merinci  lebih jauh tentang karateristik  al-shidq  yang

mengandung kebaikan (al-birr), jika kriteria itu terpenuhi mereka mendapat

predikat  al-muttaqin,  mereka  itu  adalah:  (1)  beriman  kepada  Allah,  (2)

beriman  kepada  hari  akhir,(3)  beriman  kepada  malaikat-malaikat,  (4)

beriman  kepada  para  nabi,  (5)  beriman  kepada  kitab-kitab  Allah,  (6)

mendermakan  harta  yang  dicintai  kepada  kaum kerabatnya,  anak-anak

yatim,  orang-orang  miskin,  musafir  yang  susah  dan  peminta-minta,  (7)

memerdekakan  hamba  sahaya,  (8)  mendirikan  shalat,  (9)  menunaikan

zakat,  (10)  menepati  janjinya  apabila  ia  berjanji, (11)  sabar  dalam

kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 

Dari keterangan hadits-hadits dan ayat-ayat al-Qur’an di atas dapat

disimpulkan  bahwa  al-shidq adalah  bersikap  benar  secara  total,  baik

ucapan,  perbuatan  maupun  hati  yang  diyakini  kebenarannya,  sehingga

dapat berimplikasi bagi kebaikan pribadi dan masyarakat banyak. Al-shidq

(benar) yang demikian akan mendapat predikat keimanan dan ketaqwaan

yang sempurna.   

Al-Shidq  dalam  Praktek

1. Shidq Lisan  dan Shidq Qalb 

Hadits-hadits  yang  mengungkap  tentang  shidq  al-Lisan adalah

sebagai berikut:

مخاكِلصصكِد عن  معصص ععرد  مسصص شن  شر عب كِحي مركِني  مب عخمب مومأ مل  شة مقا محددمثمنا مبكِقدي كِس  معدبا شن مأكِبي  اعل كِهيشم عب مرا محددمثمنا كِإعب
عن ممصص مح  عفملصص مل مقصصعد مأ مسصصدلمم مقصصا مو كِه  معملعي شدل  مصدلى ا كِدل  شسومل ا مر دن  ير كِإ مل مأشبو مذ مل مقا من مقا ععمدا مم كِن  عب

قما  مسكِلي شه  مل مقعلمب مجمع مو كِن  مما كِعلي شه كِل مص مقعلمب عخمل مصصصاكِدققمأ شه  مسصصامن شهموكِل مخكِليمقمتصص مو قة  عطممكِئدنصص شم شه  مسصص عف مومن ا 
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ممصصا دررة كِل شمكِقصص شن كِب مععيصص مواعل عع  كِمصص شن مفمق شعلشذ دما ا كِظمرقة مفمأ شه منا مععيمن مو كِممعقة  عسمت شم شه  مل شأشذمن مجمع مو ممقة  عسمتكِقي شم
كِعقيا موا شه  مل مقعلمب مجمع عن  مم مح  عفمل مومقعد مأ شب  معى اعلمقعل (رواه أحمد). شيو 18

Artinya: “… Sungguh beruntung siapa yang mengikhlaskan hatinya dengan

iman,  menjadikan  hatinya  salim,  perkataannya  benar,  jiwanya

tenang,  akhlaknya  lurus,  dan  menjadikan  pendengaran  dan

penglihatannya bersih, dan beruntunglah siapa yang menjadikan

hatinya sebagai yang penjaganya”.

عن معصص كِب  دطكِل شم كِن اعل مع عمعرو  مع مرمنا  عخمب شل مأ كِعي عسمما مرمنا كِإ عخمب يي  مأ كِشكِم مها شومد اعل شن مدا شن عب مما شسملعي محددمثمنا 
عن كِمصص كِسصصتتا  ممشنوا كِلصي   عضص مل ا ا مسصدلمم مق مو كِه  معملعيصص شدلص  مصصدلى ا دي   دن الدنكِبصص كِت مأ كِم دصصا كِن ال شعمبامدمة عب

مة  مجدن عن ملشكعم اعل عضمم كِسشكعم مأ محددعثشتممأعنشف عصشدشقوا كِإمذا  عما كِمعنشتصص عؤشت مومأيدوا كِإمذا ا معصصعدشتعم  مو عوشفصصوا كِإمذا  مومأ ع 
شكعم موشكيفوا مأعيكِدمي مرشكعم  مصا يضوا مأعب شغ مو مجشكعم  شرو شظوا شف عحمف (رواه أحمد) موا 19

Artinya: “… Aku menjamin ada enam perkara yang dapat menjamin kalian

masuk surga yaitu:  Benarlah jika kalian berbicara,  tepatilah jika

kalian  berjanji,  laksanakanlah  amanah,  menjaga  kemaluan,

menjaga pandangan dan jagalah tangan kalian”.

Ketiga hadits yang berbicara tentang shidq al-lisan  di atas, apabila

ditela’ah kandungannya berbicara mengenai (1)  Korelasi antara iman dan

ucapan yang benar (shidq lisan), (2) Korelasi antara perkataan yang benar

dan  amanah.  Dari  kedua  hadits  ini  mengingatkan  kita  bahwa  ucapan

benar,  juga  harus  dilandasi  dengan  iman  (diyakini  kebenarannya),  dan

perkataan  yang  dijanjikan  harus  dipenuhi  atau  ditepati  karena  itu

merupakan  amanah.  Hal  ini  akan  membawa  keberuntungan  bagi

pelakunya baik di dunia maupun di akhirat.

Ayat-ayat al-Qur’an yang mendukung hadits-hadits di atas, adalah 

seperti dalam al-Syu’ara ayat 84, sebagaimana Allah s.w.t. berfirman:

عل كِلي  عجمع رق موا كِصعد من  مسا من كِل كِخكِري عل كِفي  ا

18 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Hadits No. 20348, dalam CD Mawsu’ah al-

Hadits al-Syarîf.

19Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Hadits No. 21695, dalam CD Mawsu’ah al-Hadits 
al-Syarîf, al-Kutub al-Tis’ah.
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Artinya: “Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang

datang) kemudian”.

Ayat di atas, berbicara tentang do’a Nabi Ibrahim agar diberi  lisan

shidq.  Kata  lisan pada  awalnya  berarti  “lidah”,  lidah  adalah  alat  untuk

ucapan.  Dari  sini  kata tersebut  berarti  apa yang diucapkan, selanjutnya

kata  lisan  itu  disifati  dengan  kata  shidq  (benar),  sedangkan  kebenaran

merupakan  sesuatu  yang  terpuji.  Perangkaian  kata  lisan  dengan  shidq

sesuai  dengan  keyakinan  dan  kenyataan,  sehingga  percakapan  yang

diharapkan  merupakan  sesuatu  yang  benar  bahkan  kesempurnaan

kebenaran buah tutur kata.20

Selain ayat di atas, juga disebutkan dalam surat Maryam ayat 50, 

sebagaimana Allah s.w.t. berfirman:

شهعم  مجمععلمنا مل مو عحممكِتمنا  مر عن  كِم شهعم  مهعبمنا مل معكِلتيامومو رق  كِصعد من  مسا كِل  

Artinya:  “Dan  Kami  anugerahkan  kepada  mereka  sebagian  dari  rahmat

Kami dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi.”

Ayat di atas, berbicara tentang Nabi Ishaq a.s. dan Nabi Ya’cub a.s.

yang  diberikan rahmat  oleh  Allah  dengan  lisan  shidq. Kata lisan  shidq,

menurut Wahbah al-Zuhayli adalah sebuah “kinayah dari penyebutan yang

baik dan perbuatan yang terpuji”  (kinayah ‘an al-dzikr al-hasan wa al-tsana

al-Jamil).21 Buah tutur kata dan pujian yang diucapkan oleh banyak orang,

sehingga semua pihak mendapatkan kenangan abadi lagi tinggi.

Jadi dapat di pahami dari hadits-hadits dan ayat-ayat al-Qur’an di

atas, lisan shidq adalah buah tutur kata yang benar dan baik, serta ditindak

lanjuti  dengan  perbuatan  yang  benar  pula.  Sehingga  hal  ini,  akan

melahirkan kesan yang abadi, walaupun ia telah meninggalkan dunia.

2. Al-Shidq dalam Perbuatan

Hadits-hadits  yang berbicara tentang al-shidq dalam perbuatan 

antara lain:

20M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah, Jilid VII, hlm. 203 & Jilid X, hlm. 75.

21Wahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir, Juz XV, hlm. 102.
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شن شرو عبصص عمصص مع محصصددمثمنا  مة ح و  ععمب ششصص عن  معصص كِعيرد  مسصص شن  عحميى عب محددمثمنا مي شممثدنى  شن اعل محدمشد عب شم محددمثمنا 
مة عن مقمتصصامد معصص شة  ععمب ششصص محصصددمثمنا  يي  مقامل  عهكِد مم شن  كِن عب عحمم در مععبشد ال مو مسكِعيرد  شن  عحميى عب محددمثمنا مي يي   معكِل
شدلصص مصصصدلى ا صي   عن الدنكِب مع كِحمزارم  كِن  محكِكيكِم عب عن  مع كِث  كِر محا كِن اعل ل عب

كِد مععبكِد ا عن  مع كِل  مخكِلي عن مأكِبي  اعل مع
شهممصصا كِفصصي  مك مل مومبديمنصصا شبصصوكِر مصصصمدمقا  عن  درمقصصا مفصصكِإ عم ميمتمف مما ملصص كِر  كِخميا كِن كِباعل معا مل اعلمبصي مسدلمم مقا مو كِه  معملعي

كِهمما  مرمكشة مبعيكِع مق مب كِح شم مما  مومكمت مكمذمبا  عن  موكِإ كِهمما  )(رواه مسلممبعيكِع 22

Artinya: “… Penjual dan pembeli keduanya bebas belum terikat selagi 

mereka belum berpisah. Maka jika shidq (benar) dan jelas 

keduanya, diberkahi jual beli itu, tetapi jika keduanya berdusta, 

maka terhapus berkah jual beli itu.” 

كِعيرد مسصص عن مأكِبصصي   معصص كِن  مسصص مح عن اعل مع مزمة  عم مح عن مأكِبي   مع من  شسعفميا عن  مع مصشة  محددمثمنا مقكِبي مهدناعد  محددمثمنا 
من مع الدنكِبصييصص ممصص شن  معلكِميصص شق ا دصصصشدو كِجشر ال مل الدتصصا مسصصدلمم مقصصا مو كِه  معملعيصص شدلصص  مصصصدلى ا صي   عن الدنكِبصص معصص

كِء  يشمهمدا موال من  صصصديكِقي )(رواه الترمذىموال 23

Artinya: “… Pedagang yang benar dan jujur, itu tempatnya bersama para 

Nabi, al-shadiqin dan orang yang mati syahid”. 

Kedua  hadits  di  atas,  berbicara  tentang  perbuatan  al-shidq yang

dilakukan oleh pedagang dan pembeli dalam haljual beli. Hadits tersebut

lebih  menyorot  al-shidq terhadap  masalah  transaksi,  karena  dalam

persoalan  tersebut  sering  terjadi  penipuan  untuk  mendapat  keuntungan

yang lebih besar. Sehingga Rasulullah memberikan jaminan kepada para

pedagang yang al-shidq untuk berhak masuk surga, karena perbutannya.

Ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan al-shidq (benar), bukan hanya

sekedar  diucapkan  tetapi  harus  dibuktikan  dengan  amalan  nyata,

sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-Hujarat ayat 15:

هسههمم  أوأأمنفف ههمم  ممأواهل أهفدوا هبأأ أجا أو مرأتافبوا  مم أي هه فثمم أل فسوهل أر أو همل  أمفنوا هبا أءا أن  أن املهذي مؤهمفنو فم أما امل هإمن
همل  هل ا أسهبيل أنهفي   مصاهدفقو فهفم ال أك  فأوألهئ

22Imam  Muslim,  Shahih  Muslim,  Kitab  al-Buyu’,  Hadits  No.  2825.,  dalam  CD

Mawsu’ah al-Hadits al-Syarîf.

23Imam al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, kitab al-Buyu’ Rasulullah s.a.w, Hadits No. 1130 
dalam CD Mawsu’ah al-Hadits al-Syarîf.
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak

ragu-ragu  dan  mereka  berjihad  dengan  harta  dan  jiwa  mereka

pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.”

Ayat di  atas menjelaskan bahwa orang-orang benar (al-shâdîqun)

adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tanpa ada

keraguan sedikit pun di hati mereka untuk berjihad atau sungguh sungguh

berberjuang dengan harta maupun jiwa mereka.

Dari  keterangan-keterangan di  atas, dapat  disimpulkan bahwa  al-

shidq adalah suatu perkataan dan perbuatan yang benar, sesuai dengan

hati,  sifat tersebut harus dilaksanakan dalam setiap kondisi  dan tempat.

Jadi  al-shidq merupakan totalitas lahir dan batin yang benar. Apabila sifat

al-shidq telah  terinternalisasi   pada  diri  dan  masyarakat,  maka  akan

tercipta  individu-individu  yang  bertanggungjawab  dan  masyarakat  yang

aman dan damai.

Implikasi Al-Shidq dalam Kehidupan 

Hadits-hadits  yang  menginformasikan  implikasi  al-shidq dalam

kehidupan individu maupun sosial adalah: 

كِن مرعيصصكِد عبصص عن شب مع شة  ششععمب محددمثمنا  مس  كِري شن كِإعد كِدل عب مععبشد ا محددمثمنا  يي   كِر مصا معلعن مسى ا شمو محددمثمنا مأشبو 
عن كِمصص مت  عظصص محكِف ممصصا  يي   معكِلصص كِن  كِن عبصص مسصص مح شت كِلعل مل شقعلصص صي  مقصصا دسععكِد كِء ال عومرا مح عن مأكِبي  اعل مع عرميمم  مم مأكِبي  
مسصصدلمم مو كِه  معملعي شدل  مصدلى ا كِدل  شسوكِل ا مر عن  كِم شت  عظ محكِف مل  مسدلمم مقا مو كِه  معملعي شدل  مصدلى ا كِدل  شسوكِل ا مر

دن  كِريشبك مفكِإ مما مل مي مك كِإملى  كِريشب مما مي عع  شطممعأكِنيمنمد مق  صصعد كِريمبةال مب  مككِذ دن اعل موكِإ (رواه الترمذى) ع.عة  24

Artinya:  “… Tinggalkan apa yang kamu ragu-ragukan, kepada apa yang

tidak  meragukanmu.  Sesungguhnya  kebenaran  membawa

ketenangan dan dan dusta itu menimbulkan keragu-raguan.” 

مرمة مجعيصص شح كِن  كِن اعبصص معصص صي   مركِم عضصص مح كِزيصصمد اعل كِن مي كِث عب كِر محا كِن اعل مع معمة  كِهي شن مل محددمثمنا اعب مسعن  مح محددمثمنا 
مك دن كِفيصص عع كِإمذا شكص عرمب مل مأ مسدلمم مقا مو كِه  معملعي شدل  مصدلى ا كِدل  شسومل ا مر دن  مععمررو مأ كِن  كِدل عب مععبكِد ا عن  مع

رة  ممامن شظ مأ كِحعف عن اليدعنميا  كِم مك  مما مفامت مك  معملعي رثمفمل  محصصكِدي شق  كِصعد كِعدفصصعة كِفصصي مو مو رة  مخكِليمقصص شن  عسصص شح مو  
عهر (رواه أحمد) رشط 25

24Imam al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1421/2000 , Juz III 
Hadits No. 2518, hlm. 390.
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Artinya: “… Jika empat hal engkau miliki maka tidak akan binasa di dunia

yakni menjaga amanah, perkataan yang benar, akhlak yang baik,

dan menjaga kesucian diri.”  

كِن مأكِبصصي  كِن عبصص عحمم در مععبكِد ال عن  مع مخاكِلرد  من  ععكِني  اعب عسكِلعم مي شم محددمثمنا  مل  محدمرد مقا شم شن  شن عب مسعي شح محددمثمنا 
شدلصص مصصصدلى ا كِدلصص  شسصصوشل ا مر مل  عت مقصصا مة مقصصامل مشصص معاكِئ عن  معصص محدمرد  شم شن  كِسشم عب مركِني  اعلمقا عخمب مل مأ رر مقا عك مب
شه مل ملصص مجمع قرا  مخعي كِه  مرامد كِب مشعيقئا مفمأ من  كِمي عسكِل شم عمكِر اعل عن مأ كِم مجدل  مو معدز  شدل  مودلشه ا عن  مم مسدلمم  مو كِه  معملعي

رق كِصعد مر  شهموكِزي معامن مر مأ عن مذمك موكِإ مرشه  مي  مذدك كِس عن من  مفكِإ
26

 Artinya:  “… Barangsiapa yang  menjadikan Allah  sebagai  pemimpinnya

dalam  segala  urusan  kaum  muslimin,  maka  dia  mendapat

kebaikan dan Allah menjadikannya pembantu yang benar (shidq),

jika  dia  lupa  Kami  mengingatkannya,  jika  dia  ingat  kami

menolongnya.”

Ketiga hadits di atas, berbicara mengenai implikasi atau dampak al-

shidq   bagi  siapa  yang  mengamalkannya.  Pertama,  berbuat  al-shidq

(benar)  dalam  segala  urasan  akan  melahirkan  ketenangan,  sehingga

secara psikologis akan berimplikasi bagi kesehatan jiwa dan fisik.  Kedua,

orang  yang  selalu  berbuat  benar  (al-shidq)   akan  dijauhkan  dari

kehancuran citra dirinya di dalam segala aspek kehidupannya, namanya

akan  selalu  dikenang  oleh  banyak.  Dan  ketiga,  orang  yang  selalu

menjadikan Allah sebagai pemimpinnya dalam segala persolan hidupnya,

ia dijadikan Allah sebagai pembantu (wazir) yang benar. Apabila ia terlupa

atau lengah, maka ia akan diingatkan dan dituntun oleh Allah ke jalan yang

benar dan lurus.

Kesimpulan

Dari  berbagai  kajian  hadits-hadits  tentang  al-shidq di  atas

menunjukkan  bahwa   al-shidq adalah  benar  dalam  segala  hal,  baik

25Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Hadits No. 6365, dalam CD Mawsu’ah al-Hadits al-
Syarîf.

26H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Hadits No. 23278.
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ucapan,  perbuatan,  dan  hati,  yang  secara  terus-menerus  dipraktekkan

dalam  setiap  kondisi  dan  tempat.  Mereka  yang  memiliki  sifat  al-shidq

digolongkan  kepada  orang-orang  yang  beriman  dan  memperoleh  gelar

takwa. 

Al-Shidq akan  berimplikasi  langsung  bagi  ketengan  jiwa  setiap

individu  yang  mempraktekkannya  secara  benar.  Al-Shidq juga  akan

membuat  seseorang  dipercaya  dan  disegani  dalam  berbagai  aspek

kehidupan,  baik  keluarga,  masyarakat  dan  bangsa.  Orang-orang  yang

selalu berada dalam kebenaran,  namanya terus harum dikenang banyak

orang. 
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